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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan di dunia ini, menusia 

tidak selamanya berada dalam kebahagian dan kesuksesan. 

Roda kehidupan akan terus berputar, begitu juga adakalanya 

akan menghadapi kesulitan dan kegagalan. Karena itu Allah 

SWT mengajarkan kepada manusia agar senantiasa sabar 

dalam menghadapi kesulitan dan kegagalan. Keteladanan 

dalam sikap sabar sebagaimana mencontoh kesabaran para 

rasulullah dalam kesabaran yang tinggi dalam menghadapi 

semua cobaab yang menimpa. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur‟an dalam surat al-Ahqaf (46) ayat 35.
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Artinya : “Maka bersabarlah engkau (Muhammad) 

sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang memiliki 

keteguhan hati dan janganlah engkau meminta 

agar azab di segerakan untuk mereka. Pada hari  

mereka melihat azab yang dijanjikan, mereka 

merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) 

hanya sesaat saja pada siang hari. Tugasmu hanya 

menyampaikan. Maka tidak ada yang dibinasakan 

kecuali kaum yang fasiq ( tidak taat kepada 

Allah)”
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Jika diperhatikan fenomena zaman sekarang ini, 

teramat banyak manusia yang tidak memperhatikan sifat sabar 

                                                           
1 Zulhammi,  Tingkah Laku Sabar Relevansinya Dengan Kesehatan 

MentaL, Jurnal Darul Ilmi Vol.4, No.1 (2016), 41. 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema,2009), 506. 
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dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Segala sesuatunya 

hanya di dasarkan pada hawa nafsu semata, sehingga tidak 

memperhatikan apakah perbuatan yang dilakukannya itu baik 

ataukah buruk. Misalnya, ketika manusia dihadapkan dengan 

kebutuhan yang tiada pernah terpenuhi, ketika mereka 

dihadapkan dengan banyak nya berbagai macam kebutuhan, 

ketika mereka berat dalam berjuang untuk istiqomah di jalan-

Nya disebabkan adanya dorongan hawa nafsu atau sahwat, dan 

munculnya kesenangan-kesenangan dunia dan juga ketika 

menghadapi kesulitan dalam perjalanan hidup , mayoritas dari 

mereka tidak menggunakan kesabaran sebagai senjata mereka, 

justru mereka terperdaya oleh hawa nafsunya sehingga banyak 

diantara mereka yang merampas hak orang lain, stres atau gila 

bahkan lebih parahnya ketika mereka mengakhiri hidupnya 

dengan bunuh diri dikarenakan ketidak kuasaan manusi untuk 

mencapai apa yang diinginkan.
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 Tetapi jika seseorang mempunyai sifat sabar dalam dirinya, 

maka kesehariannya akan senantiasa diisi dengan bertawakkal 

kepada Allah yaitu selalu berserah diri kepada-Nya dan 

diiringi dengan usaha dan ikhtiar mengharap pertolongan 

Allah. Usaha dan ikhtiar di sini tidaklah mengeluarkan diri dari 

tawakkal. Karena perjuangan untuk mencari penghidupan 

untuk mengisi kebutuhan hidup pagi dan petang tidaklah 

menafikan tawakkal, karena hidup ini adalah sebuah 

perjuangan.
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 Melihat kedudukan sifat sabar yang penting di dalam Islam, 

para ulama sejak dahulu telah memberikan perhatian yang 

besar untuk mengkaji hakikat sabar di dalam Al-Qur‟an. 

Sehubungan dengan banyaknya redaksi ayat Al-Qur‟an yang 

berbicara tentang kesabaran Muhammad Rasyid Ridha 

mengatakan: “ Tidak ada akhlak utama lain di dalam Al-

Qur‟an yang disebutkan dengan jumlah sebanyak sabar. Hal ini 

memberikan pemahaman betapa pentingnya persoalan ini”. 

Kekeliruan sebagian masyarakat dalam memahami dan 

mempraktikkan sifat sabar, bisa jadi di sebabkan karena 

                                                           
3 Agus Suprianto, Skripsi Sabar Dalam Al-Qur’an ( Analysis 

Perbandingan Fi-Zhilal Al-Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar),2008,3 
4 Agus Suprianto, Skripsi Sabar Dalam Al-Qur’an ( Analysis 

Perbandingan Fi-Zhilal Al-Qur’an Dan Tafsir Al-Azhar),2008,3 
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redaksi-redaksi yang merujuk kata sabar di dalam Al-Qur‟an 

secara umum. Ayat-ayat Al-Qur‟an yang membicarakan sabar , 

umumnya berupa perintah, larangan dan keutamaan yang akan 

di raih oleh orang yang sabar. Sedangkan teks-teks Al-Qur‟an 

tidak memberikan petunjuk yang jelas dan memadai mengenai 

pengertian sabar dan cara mempraktikkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Didalam Al-Qur‟an  terdapat petunjuk kepada orang-

orang islam yang beriman supaya meminta pertolongan kepada 

Allah dengan sabar dan sholat.  Sebagaimana Firman Allah 

dalam Surat Al-Baqarah ayat 45 

                          

 

Artinya : “Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar 

dan sholat sungguh Allah beserta orang-orang yang 

sabar”  

 

Dalam menafsirkan ayat ini, Quraish Shihab dalam 

tafsirnya yaitu tafsir Al Misbah memaknai kata sabar sebagai 

usaha menahan diri dari sesuatu yang tidak berkenan di hati. 

Hal ini juga berarti dengan ketabahan. Beliau juga mengutip 

pendapatnya imam Ghazali yang mendefinisikan sabar sebagai 

ketetapan hati melaksanakan tuntunan agama menghadapi 

rayuan nafsu.
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Qu iraish Shihab me imbagi ke isabaran dalam duia bagian 

pokok. Pe irtama, ke isabaran jasmani yaitui ke isabaran dalam 

meine irima dan me ilaksanakan pe irintah-pe irintah ke iagamaan 

yang me ilibatkan anggota tuibuih seipe irti sabar dalam 

meilaksanakan ibadah haji dan sabar dalam me ine irima cobaan 

yang me inima jasmani seipe irti peinyakit, peinganiayaan dan 

lainnya. ke iduia, sabar rohani yakni me inyangku it ke imampuian 

meinahan me inahan nafsui seipe irti sabar me inahan marah dan 

sabar dalam me inahan nafsui seiksu ial.
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5 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an, (Jakarta:Lentera Hati,2002), vol 1, 181 
6 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an, (Jakarta:Lentera Hati,2002), vol 1, 181 
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Se idangkan Ibnui Katsir me injeilaskan makna sabar 

deingan me inguitip peindapatnya be ibe irapa uilama'. yang pe irtama 

beiliaui me inguitip peindapatnya Muijahid, yaitui me imaknai 

keisabaran deingan shiyam (pu iasa). Peindapat ini seilaras deingan 

peindapatnya Al-Quirthuibi dan uilama lainnya yang me ingatakan 

" oleih kareina itui builan Ramadhan diseibu it seibagai builan 

keisabaran". Ada juiga yang be irpeindapat bahwa sabar pada ayat 

ini adalah me inahan diri dari peirbuiatan maksiat kare ina 

diseibuitkan beirsamaan deingan peilaksanaan beirbagai macam 

ibadah dan yang paling u itama adalah ibadah sholat.
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Ibnu i Katsir juiga me inguitip peindapatnya Uimar bin 

Khathab yang me imbagi sabar me injadi duia, yaitui sabar ke itika 

meindapat mu isibah itui baik dan leibih baik lagi adalah be irsabar 

dalam me inahan diri dari me inge irjakan apa yang diharamkan 

Allah.
8
 

Dalam pe inafsirannya, teirnyata Quiraish Shihab dan Ibnu i 

Katsir me inafsirkan kata sabar deingan pe inge irtian yang 

beirbeida-be ida akan teitapi me imbawa makna yang sama dan 

peimbahasannya masih dalam pe ituinjuik-pe ituinjuik al-quir'an yang 

teirpisah dan tidak teirsaluirkan ke ipada peimbaca seicara 

meinye ilu iruih. uintuik itu i peirlu i adanya kajian tafsir suipaya dapat 

meimbantu i  masyarakat me injawab dan me imahami 

peirmasalahan yang timbu il se isuiai deingan pe ituinjuik al quir'an 

dan suinnah. 

Pe ineilitian ini peinuilis laku ikan de ingan me ilihat 

pandangan duia muifassir yang masyhu ir teitapi beida zaman 

yakni Qu iraish Shihab dan Ibnu i Katsir agar dapat me ilihat poin-

poin yang me inonjol dari ke iduia peinafsiran tokoh ini. Pe inuilis 

menganalisis antara tafsir al-quir'an al-adzim yaitui kitab tafsir 

ibnui katsir deingan tafsir al-misbah. Kareina kitab tafsir ibnui 

katsir ini mu incu il pada abad ke i-8 H yakni pada abad 

peirteingahan. 

                                                           
7 Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-S, Tafsir 

Ibnu Katsir, Jilid 1, ( Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I,2003), 124. 
8 Abdullah Bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, 

Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1, ( Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I,2003), 124 
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Lalui peinuilis me inggu inakan tafsir karya M Quiraish 

Shihab kareina tokoh ini me imiliki ke iuinikan baik dari seigi 

keipribadian mauipuin kitab tafsir yang dituilisnya. Diantaranya, 

beiliaui me impuinyai banyak karya monu ime intal dan 

dipuiblikasikan tidak hanya di me idia ceitak saja. ke iduia, 

disamping be iliaui ini seibagai tokoh yang ahli dibidang tafsir, 

beiliaui juiga pe irnah  me injabat seibagai reiktor UiIN Syarif 

Hidayatuillah jakarta  dan me injadi me intri Agama Indoneisia. 

keitiga, be iliaui adalah pe inceituis kajian tafsir teimatik di 

Indone isia. 

Se ilain itui, pe inuilis juiga ingin me ilihat bagaimana warna 

ataui corak dari ke iduia eira mu ifassir teirseibuit, yang mana Ibnui 

Katsir pada masa pe irteingahan yang ke intal de ingan 

keipe intingan-ke ipe intingan politik, mazdhab atau i ideiologi 

keiilmu iwa teirteintui.dan peinafsirannya banyak me ingguinakan 

ayat dan riwayat hadis Seidangkan Tafsir Al Misbah yang hadir 

pada abad 20 ataui pada eira konteimporeir ceindeiruing 

meile ipaskan diri dari mode il-modeil beirfikir madzhabi dan 

banyak me inafsirkan deingan ke ijadian-ke ijadian yang te irjadi di 

masyarakat  dan teirkadang me imbeirikan pe inafsiran de ingan 

sains.  

Pe irmasalahan di atas me imbuiat pe inuilis teirtarik 

meingangkat te ima ini de ingan juiduil: “Konseip Sabar Dalam Al-

Quir‟an ( Stuidi Analisis Tafsir Ibnu i Katsir Dan Tafsir Al-

Misbah)”. Tuilisan ini be iruisaha me inganalisis pandangan 

hakikat ke isabaran dari ke idu ia tokoh tafsir ini, yaitu i Imam Ibnu i 

Katsir dan M.Quiraish Shihab, dikareinakan ke iduianya 

meiruipakan u ilama‟ tafsir teirke imuika di zamannya, me ire ika 

meimbe irikan peinafsiran ayat teintang sabar seisuiai ke iahlian 

masing-masing dan ke idu ia uilama‟ tafsir ini me imiliki latar 

beilakang ke ihiduipan beirbe ida yang me inghasilkan tafsir 

beircorak klasik dan modeirn (konteimpore ir).  

 

B. Fokus Penelitian  

Pe ineilitian ini di foku iskan ke ipada peimbahasan ayat-

ayat sabar jasmani dalam Al-Quir‟an di dalam kitab Tafsir Ibnui 

Katsir karya Ibnu i Katsir dan kitab Tafsir al-Misbah karya M. 
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Quiraish Shihab. Penulis memfokuskan kajian ini pada ayat 

tentang sabar dalam ibadah ( Surah Al-Baqarah ayat 45 dan 

Thaha- ayat 132 ) dan sabar dalam menghadapi cobaan ( Surah 

Al-Baqarah ayat 155-156 dan Ali-Imran ayat 186). 

 

C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang yang pe inu ilis ke imuikakan 

di atas, maka ru imuisan masalah yang akan peinu ilis bahas dalam 

skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana konse ip sabar me inuiruit Muihammad Qu iraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah? 

2. Bagaimana konse ip sabar me inuiruit Ibnu Katsir dalam 

Tafsir Ibnu Katsir? 

3. Bagaimana analisis konse ip sabar me inuiruit Muhammad 

Quraish Shihab dan Ibnu i Katsir ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Uintuik me inge itahuii bagaimana konse ip sabar me inuiruit 

Muihammad Quiraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 

2. Uintuik me inge itahuii bagaimana konseip sabar me inuiruit Ibnu 

Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir 

3. Uintuik me inge itahu ii bagaimana analisis konse ip sabar 

me inuiruit Muihammad Qu iraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah dan  Ibnu i Katsir dalam Tafsir Ibnu i katsir 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan 

manfaat baik seicara teioritis mau ipuin praktis. 

1. Manfaat Teioritis 

Se icara teioritis peine ilitian ini diharapakan mampu i 

me imbeirikan su imbangan ke iilmuian dalam rangka  

me impeirkaya khazanah ke iilmuian Islam yang be irkaitan 

de ingan konse ip sabar dalam Tafsir Ibnui Katsir karya Ibnu i 

Katsir dan Tafsir al-Misbah karya Mu ihammad Qu iraish 

Shihab, seirta dapat digu inakan seibagai bahan ruijuikan 

liteirasi bagi peineilitian-pe ineilitian seilanjuitnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapuin seicara praktis peine ilitian ini diharapkan 

mampu i me imbeirikan wawasan dan peinge itahuian ilmiah 

ke ipada khalayak akade imisi dan masyarakat te intang 

pe irsamaan dan peirbe idaan di dalam Tafsir Ibnui Katsir dan 

Tafsir al-Misbah Shihab me inge inai konseip sabar.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinuilisan yang akan digu inakan dalam 

skripsi ini me iruipakan acuian dalam pe imbahasan agar mu idah 

dipahami, dime inge irti dan ju iga teirarah seirta seibagai gambaran 

uimuim te intang hal-hal yang me injadi peimbahasan di dalamnya. 

Adapuin sisteimatika pe inuilisan skripsi ini adalah se ibagai 

beirikuit: 

1. Bagian awal  

Bagian awal ini teirdiri dari coveir halaman, leimbar 

pe inge isahan, daftar isi dan daftar tabeil. 

2. Bagian isi 

Bagian isi ini teirdapat lima bab yang saling 

be irkaitan. Dimana seitiap bab teirdapat suib-suib bab yang 

akan me imuidahkan pe ineiliti dalam me impeilajari dan 

me inyuisuin peinuilisan peine ilitian. Keilima bab teirse ibuit 

adalah seibagai beiriku it: 

a. Bab I Pe indahu iluian, me ilipuiti: 1) latar beilakang; 2) 

fokuis pe ineilitian; 3) ruimuisan masalah; 4) tuijuian 

pe ineilitian; 5) manfaat pe ineilitian; 6) sisteimatika 

pe inuilisan; 

b. Bab II Ke irangka Teiori, me ilipuiti: 1) teiori-te iori yang 

be irkaitan deingan juiduil; 2) peine ilitian teirdahuilui; 3) 

ke irangka be irfikir; 

c. Bab III Me itodei Peine ilitian, me ilipuiti: 1) jeinis dan 

pe indeikatan peine ilitian; 2) suibye ik pe ine ilitian; 3) 

suimbeir data; 4) teiknik pe inguimpuilan data; 5) Teiknik 

analisi data; 

d. Bab IV Hasil dan Peimbahasan, me ilipuiti: 1) 

gambaran obyeik pe ine ilitian; 2) deiskripsi data 

pe ineilitian; 3) analisis data pe ineilitian; 
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e. Bab V Peinuituip, me ilipuiti: 1) ke isimpu ilan; 2) saran; 3) 

kata peinuituip; 

3. Bagian akhir 

Bagian akhir ini , teirdiri dari: daftar Puistaka, 

lampiran-lampiran dan lain seibagainya. 

 

 

 

 

 


